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Outline Presentasi




4.1

Tabel kebenaran

Tabel kebenaran atau truth table merupakan tabel yang menunjukkan pengaruh pemberian
level logika pada input suatu rangkaian logika terhadap keadaan level logika outputnya.
Contoh tabel kebenaran untuk rangkaian logika dengan 1 input, 2 input dan 3 input
ditunjukkan pada Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1. Tabel kebenaran rangkaian logika berbagai jumlah variabel input

= LSB
= Z/ . Kolom Y diisi sesuai dengan
MSB INPUT uT \Vd .. .
‘ Y e karakteristik rangkaian
II,SR T T { 0 | i loglkallya,
soo el el iey Tabel 4.1 (c) menunjukkan
INPUT  OUTPUT o 0 1 0 !
v < MSB 16/ AR A EREE | contoh tabel kebenaran
INPUT | OUTPUT - @ : : ? : rangkaian detektor bilangan
0 1 - ' g . )
3 = 1 [0 o 1 1 0 .l, prima 3 bit!
1 . e 1
() (b) (©)




4.2

Gerbang logika dasar

1. Gerbang OR
Gerbang OR didefinisikan sebagai gerbang logika yang memberikan keadaan logika 1

(tinggi) pada outputnya, jika keadaan salah satu atau lebih inputnya berlogika 1 (tinggi).
Tabel kebenaran untuk OR 2 input ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2. Tabel kebenaran gerbang OR 2input  Persgmaan logika atau ekspresi Goole output gerbang

OUTPUT OR dinyatameTgan persamaan:

L JY=4+B
atan] (4.1)

Y=AorB
> AefR




4.2

Gerbang logika dasar

Sedangkan simbol dan IC TTL (transistor transistor logic) yang menyediakan fungsi gerbang
OR yakni seri 7432 disajikan pada gambar 4.1.

L-:::ﬂ.-'-::Ith::qikn \) M
1
2 G

Level
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I:JUL%][ZI[-EIL-.‘-JL?J

1
(a) (b) () —X @

Gambar 4.1. (a) Simbol gerbang OR, (b) bentuk nyata IC 7432, Le ﬂ.-'-::llL
(c) susunan pin

Selain dengan input berupa saklar, watak karakter @1

gerbang logika juga dapat dipelajari dengan memberikan
input berupa gelombang kotak. Contoh watak gerbang
OR dengan imput berupa gelombang kotak ditunjukkan
pada gambar 2 berikut ini.

0

Gambar 4.2. Watak gerbang OR dengan input gelombang kotak




4.2

Gerbang logika dasar

2. Gerbang AND

Gerbang AND didefinisikan sebagai gerbang logika yang memberikan keadaan level
logika 1 (tinggi) pada outputnya, jika dan hanya jika semua keadaan inputnya berlevel
logika 1 (tinggi). Tabel kebenaran gerbang AND 2 input ditunjukkan pada tabel 4.3.

Persamaan logika atau ekspresi Boole output
gerbang AND dinyatakan dengan persamaan:

Tabel 4.3. Tabel kebenaran gerbang AND 2 input

INPUT OUTPUT
A B

0 v
v

(4.2)

0
] Vv
1
1

0
1 0
0 0
1

y G

\




4.2

Gerbang logika dasar

simbol serta susunan IC yang menyediakan fungsi AND ditunjukkan gambar 4.3.

Levethogi ka
—. e L ‘
& Zig -
D
EH— i
E 3 % »t(s)
S0/ il -
(a) (b) »l5) T
v
Gambar 4.3. Gerbang AND: (a) simbol, (b) susunan pin IC 7408
»1(5)

Untuk input berbentuk gelombang kotak, watak atau
respons output gerbang AND 2 input ditunjukkan seperti

Gambar 4.4. Watak gerbang AND dengan input gelombang kotak
contoh pada gambar 4.4.




4.3

Gerbang logika dasar

3. Gerbang NOT

NOT merupakan gerbang logika yang memberikan keadaan level logika 1 (tinggi) pada
outputnya, jika keadaan inputnya berlevel logika O (rendah) atau sebaliknya gerbang ini
akan memberikan keadaan level logika O (rendah) pada outputnya jika keadaan inputnya
berlevel 1 (tinggi). Persamaan logika gerbang NOT adalah:

Y =notAaauY =4 = 43

Sedangkan tabel kebenaran, simbol dan susunan pAin IC gerbang NOT adalah:

—

Tabel 4.4. Tabel kebenaran gerbang NOT Ej et T 1] vee
- B @
INPUT | OUTPUT ~ villn
H 2]
7 A Y B Y _
e [£] ]
~ () 1 v - 5 EEI
1 0 d 1Y
= o B
2
M0 |: Z|

Gambar 4.5. Gerbang NOT dan susunan susunan pin IC 7404



4.3

Gerbang logi

3. Gerbang NOT

Watak karakteristik sinyal gerbang NOT terhadap input gelombang kotak ditunjukkan

ka dasar

pada gambar 4.6 berikut:

Level Logika
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Level Logika
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Gambar 4.6. Watak karakteristik gerbang NOT terhadap input berbentuk gelombang kotak




4.4
Deskripsi rangkaian logika

Rangkaian logika dapat dideskripsikan dalam dua bentuk yakm dengan menggunakan
simbol elemen logika dan menggunakan persamaa ' e.

Contoh: Deskripsikan rangkaian berikut ini dengan menggunakan persamaan logika!

Y s
MSB A ab - e
A Y

Untuk dapat mendeskripsikan rangkaian
logika ke dalam bentuk persamaan logika,

RS+ yeharus dituliskan terlebih dahulu persamaan

B
Gambar 4.7. Rangkaian logika yang dideskripsikan dengan persamaan

~

e %@, P
LSB L\

Rangkagn Logika Persamaan S

Logika

logika pada setiap output gerbang
penyusun rangkaian tersebut.

Selanjutnya, penulisan persamaan logika
terhadap operasi yang dilakukan oleh
gerbang terakhir akan menghasilkan
persamaan logika dari rangkaian tersebut.

Gambar 4.8. mendeskripsikan rangkaian dengan persamaan logika



4.5
Evaluasi output persamaan logika

Evaluasi output rangkaian logika dapat dilakukan dengan menggunakan deskripsi simbol

gerbang seperti di bawah ini:

Aot A ¢

B0 = f~

—

= '
| A x—:&\ (A+B)C+L ]

| s Yo N

= Tetapi cara seperti itu akan menjadi

kurang efisien, karena setiap output
gerbang harus dievaluasi, sedangkan
jumlah kemungkinan input dengan 4
variabel input adalah 16 buah, dapat
dibayangkan betapa repotnya
mengevaluasi output rangkaian logika itu
untuk semua kemungkinan input yang
ada.

[~ [
C— e @
Gamba@(;. Evaluasi output rangkaian logika dengan deskripsi persamaan



4.5 2@:/\6

Evaluasi output persamaan logika

Tabel 4.5. Tabel kgbenaran gerbang persamaan logika Y = {(4 + B)C} + D

= Agar evaluasi output rangkaian (@ NP <) / |/ OUTPUTSETIAP GEREANG—_ )| OUTRUT
logika menjadi mudah, sebaiknya ‘~2 [ ® V] j/h 248 ) Qesnp ((ams,| v M
rangkaian dideskripsikan terlebih/ T oA !

dahulu menjadi persamaan logika. < F

= Dengan menggunakan persamaan -
logika yang telah ditemukan yakni 1

\ Y ={(A+ B)C} + D\ldapat dengan |5
mudah disusun seperti pada tabel 4.5. +

<

-3

N

O B I T B I "N [Ny S D e [N I e Y [N o Y Y o N Y s N I e Y [ s ) Y s |

—_ ] —_- o[ o]l =D oo|—=|—=]| 2ol co|—=|]—|=2 || ™

o
1
a
1
a
1
a
1
o
1
]
1
o
1
a
1

l:ll:l—‘—‘DD—‘—‘l:ll:l—l—llle{

ol |- |- == ]1TDO|O0O]|=|—=|O0|O|O0]|3

1
1
1
a
1
1
1
o
1
1
1
o
1
1
1

—_ =l ~|olo|—-]|—-|o|o|—|—|—

o
0
0 0
o o
1 1
1 1
1 1
1 1
o 1
o 1
0 1
o 1
1 1
1 1
1 1
1 1




4.6
Implementasi rdngkdidn logika

Implementa perhatlkan contoh berikut ini! Implementasikan persamaan
logika Y = v -I{ AB ke dalam bentuk rangkaian logika!

2 —
Jawab: (\

Berdasarkan persamaan tersebut kebutuhan gerbang Adalah:

OR 3-input : 1 buah AND 2-input : 1 buah

AND 3-input : 2 buah NOT : 4 buah
Jadi, rangkaian logika  untuk % Y0 4, '_j;
persamaan Y = ABC + ABC + AB 1 g/
adalah: (= 4 | OR

o
Az J

Gambar 4.11. Rangkaian logika untuk persamaan Y = ABC + ABC + AB




4.6
Implementasi rangkaian logika

Agar penyusunan rangkaian logika dapat dilakukan dengan benar, perlu memperhatikan
hal-hal sebagai berikut:

1. Interseksi rangkaian menggunakan simbol sebagai berikut:

++ ++

Koneksi Persilangan Koneksi F‘ersnangan
Bukan Koneksi Atﬂu Bukan I{c:nekm

(a) (b)

Gambar 4.12. Simbol interseksi rangkaian logika




4.6
Implementasi rangkaian logika

Agar penyusunan rangkaian logika dapat dilakukan dengan benar, perlu memperhatikan
hal-hal sebagai berikut:

2. Pada rangkaian yang mengandung gerbang NOT, simbol gerbang NOT dapat diganti
dengan lingkaran yang menempel pada gerbang yang dihubungkannya.

Contoh:
a—) )M | Sama | ?
3% } dengan

Cr

xR >

Sama
dengan

m
=
m 3

—>—

Gambar 4.13. Pengganti simbol gerbang NOT pada rangkaian logika




4.6
Implementasi rangkaian logika

Contoh  berikut 11 menunjukkan Contoh rangkaian lain yang
rangkalan logika yang mengandung mengandung interseksi dan gerbang
interseksi dan gerbang NOT. NOT:
/Bulatan ", Lingkaran, /“simbol ™\ Lingkaran,
(' padat, simbol /A koneksi '¢ simbol
lj \ simbol | NC{T : b';";:n NOT
B .. Rl ESo-e ED
> - dengan
_ Sama ) g "
?_%\{>— dengan 48{>— . N
! interseksi |
° D— —u} bukan

koneksi /f

Gambar 4.14. Rangkaian logika yang mengandung interseksi

dan gerbang NOT Gambar 4.15. Rangkaian logika yang mengandung interseksi

dan gerbang NOT




4.7

Gerbang NOR dan NAND

Selain gerbang logika dasar AND, OR, dan NOT, terdapat dua buah gerbang yakni NAND
dan NOR yang sangat penting peranannya dalam perancangan dan analisis rangkaian
logika. Kedua gerbang tersebut sangat penting karena memiliki sifat universal, yakni dapat
menggantikan gerbang logika dasar dalam membangun semua rangkaian logika.

—
]/ Gerbang NOR

NOR merupakan gerbang logika gabungan dari gerba@dam gerban@ Outputnya
kebalikan dari output gerbang OR. Persamaan logikanya adalah:

Yy=A+B > A+g -

AR




4.7

Gerbang NOR dan NAND

Simbol, tabel kebenaran dan IC nya ditunjukkan gambar berikut ini.

—
=p oD

Gambar 4.16. Simbol gerbang NOR dan rangkaian ekivalennya

Tabel 4.6. Tabel kebenaran gerbang NOR .
OUTPUT | OUTPUT
INPUT
OR NOR ; P

A

Gambar 4.17. IC NOR 7402 dan pinnya

14| Vec

A )2 A+B Y=A+B

0 0 0 1

0 1 1 0

sicioicicicEs
ERERERERERERE

| 1 0 1 0




4.7

Gerbang NOR dan NAND

Jika gerbang NOR inputnya berupa gelombang kotak, wataknya ditunjukkan pada gambar
berikut ini.

L evel Logika
&

1 S

A

I:.I ' T — ’ .'T. | S
Level Logika + « « 0
$

Level Logika
A

1 o .
al I II
= : t(s)

o

Gambar 4.18. Karakteristik sinyal dari gerbang NOR dengan input
gelombang kotak



4.7

Gerbang NOR dan NAND

2. Gerbang NAND

NAND adalah gerbang logika yang di dalamnya terdapat gabungan gerbang AND dan
gerbang NOT. Outputnya merupakan kebalikan dari gerbang AND dengan persamaan

logika:
; Y =B

Simbol, tabel kebenaran dan IC nya ditunjukkan gambar berikut ini.

@
T T e
E—

Gambar 4.19. Simbol gerbang NAND dan rangkaian ekuivalennya




4.7

Gerbang NOR dan NAND

Tabel 4.7. Tabel kebenaran gerbang NAND Jika pada kedua inputnya diberikan gEIOmbang
ol OUTIPLI] OLTPLT kotak, respons output gerbang NAND 2 input
et AND NAND ditunjukkan pada gambar berikut ini.

:31 E < ‘EL-B\/ "'f' = E — .;;_JJLL;;I ha
0 i T 1 " -
0 1 0 1 .
0 0 1 Level Ldgika |1 I
i l 1 N— /Ii' ™
- L ; P
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Gambar 4.21. Karakteristik sinyal luaran gerbang NAND dengan input
Gambar 4.20. IC NAND 7400 dan pin-nya gelombang kotak
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